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SUMMARY 

ANNISA IRMA YANTI, Study of Corn Planting Methods to Produce “Baby 

Corn”, Sweet Corn and Green Forages (Supervised by ENTIS SUTISNA 

HALIMI). 

 

The research was conducted to study the possibility of sweet corn 

cultivation to produce baby corn, sweet corn and forages crop in one planting. 

This research was carried out in collaboration with farmers in Cempaka Nuban 

Village, Batanghari Nuban District, East Lampung Regency from April 2021 until 

August 2021. This study was arranged using a factorial randomized block design 

(RAKF) with 3 blocks as replication so that there were 36 experimental plots 

analyzed to compared the growth and yield of bonanza (J1) and exsotic (J2) maize 

varieties grown with several cropping methods, namely B (one perforated plant 

for baby corn and forages crop), S (one perforated plant for sweet corn and 

forages crop), SB (two perforated plants for 1 baby corn, 1 sweet corn plant and 

forages crop), SBB (three perforated plants for 2 baby corn plants, 1 sweet corn 

plant and forages crop), SBBB (four planting holes for 3 baby corn plants, 1 sweet 

corn plant and forages crop) and SSBB (four planting holes for 2 plants b aby 

corn, 2 sweet corn plants and forages crop). Based on the results of the study that 

use of SB and SBB planting methods is better and meets local market standards to 

produce baby corn, sweet corn and forages crop in one planting. 
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RINGKASAN 

ANNISA IRMA YANTI, Studi Metode Tanam Jagung untuk Memproduksi 

“Baby Corn” Jagung Manis dan Hijauan Pakan Ternak (Dibimbing oleh Entis 

Sutisna Halimi). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kemungkinan budidaya jagung 

manis untuk menghasilkan baby corn, jagung manis dan hijauan pakan ternak 

dalam satu kali penanaman. Penelitian ini dilaksanakan dengan bekerjasama 

bersama petani di Desa Cempaka Nuban, Kecamatan Batanghari Nuban, 

Kabupaten Lampung Timur pada bulan April sampai Agustus 2021. Penelitian ini 

disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 3 blok 

sebagai ulangan sehingga ada 36 petakan percobaan yang dianalisis untuk 

membandingkan pertumbuhan dan hasil jagung varietas bonanza (J1) dan exsotic 

(J2) yang ditanam dengan beberapa metode tanam yaitu B (satu tanaman 

perlubang tanam untuk baby corn dan hijauan pakan ternak), S (satu tanaman 

perlubang tanam untuk sweet corn dan hijauan pakan ternak), SB (dua tanaman 

perlubang tanam untuk 1 tanaman baby corn, 1 tanaman sweet corn dan hijauan 

pakan ternak), SBB (tiga tanaman perlubang tanam untuk 2 tanaman baby corn, 1 

tanaman sweet corn dan hijauan pakan ternak), SBBB (empat tanaman perlubang 

tanam untuk 3 tanaman baby corn, 1 tanaman sweet corn dan hijauan pakan 

ternak) dan SSBB (empat tanaman perlubang tanam untuk 2 tanaman baby corn, 2 

tanaman sweet corn dan hijauan pakan ternak). Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa penggunaan metode tanam SB dan SBB lebih baik dan 

masih memenuhi standar pasar lokal untuk menghasilkan baby corn, jagung 

manis dan hijauan pakan ternak dalam satu satu kali penanaman. 

 

Kata kunci: Metode-tanam, jagung-manis, “baby-corn“, pakan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman pokok yang ada di Indonesia. Ada 

berbagai jenis jagung yang ada di Indonesia, salah satunya yaitu jagung manis 

(Zea mays saccharata). Jagung manis juga semakin populer dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena umurnya yang lebih cepat dan rasa yang 

manis dibandingkan dengan jagung biasa. Jagung manis ini hampir sama dengan 

jagung biasa, namun perbedaan yang mencoloknya yaitu kandungan zat gula yang 

lebih tinggi (5 - 6%) daripada jagung biasa (2 - 3%)  dan umur panennya lebih 

cepat yaitu 60 – 70 hari setelah tanam (HST) (Jurhana, et.al., 2017). Menurut 

Suarni dan Yasin (2011) bahwa jagung juga mengandung serat pangan dengan 

indeks glikemik (IG) yang relatif rendah dibandingkan beras dan padi sehingga 

cocok untuk penderita diabetes dan juga dapat menurunkan kadar kolesterol 

dalam plasam darah. 

Jagung ini juga memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian 

masyarakat Indonesia baik sebagai pangan, bahan pakan ternak dan bahan baku 

dalam kegiatan industri. Meskipun begitu, tanaman jagung ini juga memiliki 

tingkat produksi yang fluktuatif setiap tahunnya. Menurut Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara tahun 2020 bahwa produksi jagung 

tahun 2019 sebesar 1.960.424 ton dengan luas lahan 319.507 ha, sedangkan pada 

tahun 2018 produksi jagung mencapai 1.710.784,4 ton dengan luas lahan 

295.849,50 ha. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan produksi jagung 

dari tahun 2018 ke 2019 meskipun tidak terlalu signifikan. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk terus meningkatkan produksi jagung 

yaitu dengan menggunakan benih varietas unggul serta pengaturan sistem tanam 

yang tepat dan efektif bagi pertumbuhan tanaman jagung. Pengaturan sistem 

tanam ini meliputi pengaturan jarak tanam dan jumlah tanaman setiap lubang 

(Wahyudin et.al., 2017). Pengaturan jumlah tanaman perlubang itu dapat 

membantu dalam meningkatan hasil produksi seperti produksi baby corn dan 

pakan ternak. 
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Hasil penelitian Arwani et.al. (2013) bahwa perlakuan jumlah benih per 

lubang berpengaruh meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, 

sedangkan terhadap jumlah tongkol per tanaman, perlakuan jumlah benih tidak 

berpengaruh. Pada perlakuan 1 benih per tanaman memperoleh hasil tertinggi 

pada tinggi tanaman saat berumur 7 minggu setelah tanam, berat segar dan berat 

kering brangkasan per tanaman, serta berat tongkol konsumsi per tanaman. Pada 

perlakuan 3 benih per lubang memperoleh hasil tertinggi pada berat segar dan 

berat kering brangkasan perlubang, berat tongkol konsumsi perlubang dan jumlah 

tongkol perlubang. 

Produksi jagung manis saat ini juga dikonsumsi dalam tongkol muda atau 

yang disebut baby corn yang dipanen pada umur yang relatif muda yaitu saat 

belum terjadi pembungaan dan masih lunak (Buhaira dan Elly, 2013). Rasa dari 

baby corn ini manis sehingga permintaan pasar semakin meningkat terus menerus 

seiring adanya swalayan-swalayan yang membutuhkan dalam jumlah yang cukup 

banyak dan harga lebih mahal daripada pasar tradisional. Perkembangan baby 

corn dipandang cukup pesat dan mempunyai prospek yang cukup cerah, karena 

diperdagangkan di pasar dalam negeri dan dijadikan komoditas ekspor (Sirait 

et.al., 2018). Namun, saat ini kebutuhan produksi baby corn masih belum 

memenuhi karena adanya beberapa kendala. Kendala yang umumnya adalah 

belum tersedianya varietas unggul jagung yang dirakit khusus untuk produksi 

jagung semi (Yudiwanti et.al., 2010). Hal inilah yang kemudian diperlukan 

adanya budidayakan baby corn secara khusus.  

Tanaman jagung ini selain menghasilkan buah jagung dan baby corn, juga 

menghasilkan pakan ternak yang berasal dari batang dan daun tanaman jagung. 

Pada produksi baby corn juga menghasilkan limbah dari kelobot yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena teksturnya halus dan masih muda 

sehingga mudah dicerna oleh hewan ternak yang memakannya (Sepriliyana et.al., 

2010). Pakan ternak dari jagung ini relatif lebih murah karena memanfaatkan 

limbah pertanian. Hal ini juga seiring dengan adanya permasalahan yang dialami 

oleh peternak sapi di lahan kering yang sulit mencari pakan ternak saat musim 

kemarau (Ardiana et.al., 2015). Umumnya petani akan memberikan secara 
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langsung tanaman jagung yang telah di potong kecil-kecil ke ternaknya dengan 

tambahan garam atau dedak. 

Limbah jagung digunakan untuk ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, 

kambing, domba, rusa dan kijang, karena memiliki kandungan serat yang tinggi 

yang dapat menggantikan sumber serat atau menggantikan 50% dari rumput atau 

hijauan. Dengan berkembangnya usaha sapi impor dan industri sapi perah, limbah 

jagung ini biasanya diawetkan dengan pengeringan matahari menghasilkan hay 

dan disimpan untuk persediaan pakan dimusim kemarau. Sekarang ini banyak 

petani yang membudidayakan jagung secara khusus untuk pakan ternak sebagai 

pengganti rumput. Hal ini dikarenakan tanaman jagung saat fase muncul bulir 

jagung memiliki nilai gizi yang tinggi untuk sapi (Dinas Peternakan dan 

Perikanan, 2017).  

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian untuk 

menghasilkan baby corn, pakan ternak dan jagung manis pada penanaman yang 

sama dan metode tanam yang bervariasi sehingga akan membantu masyarakat 

mendapatkan hasil yang lebih banyak daripada memproduksi satu produk pada 

satu kali penanaman. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari kemungkinan budidaya 

jagung manis untuk menghasilkan baby corn, jagung manis dan hijauan pakan 

ternak dalam satu kali penanaman. 

 

1.3. Hipotesis 

Budidaya jagung untuk menghasilkan baby corn, jagung manis dan hijauan 

pakan ternak dapat dilakukan dalam penanaman yang sama. 
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